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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah.Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 

 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

 

 

“Dengan doa dan usaha demi orang tua, kutempuh jalan susah ini 

semoga menjadi pahala dan kebahagiaan mereka” 
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ABSTRAK 

Pengembangan media pembelajaran video animasi pada kelas V materi kerusakan 

lingkungan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri MADINA, 

2026. Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (RnD). Penelitan 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran video animasi. Penelitian 

ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 083 Pidoli Kelas V pada bulan Juli 

semester ganjil. Kelayakan media pembelajaran ini dibuktikan melalui hasil 

validasi ahli dan respon siswa. Hasil validasi ahli media pembelajaran ini 

dinyatakan layak untuk digunakan dengan hasil analisis data dari angket ahli materi 

memperoleh hasil persentase sebesar 98% , yang artinya sangat layak digunakan. 

Ahli media memperoleh persentase 94% yang artinya produk yang dikembangkan 

sangat layak digunakan. Dan berdasarkan uji coba terbatas yang dilakukan kepada 

siswa kelas V sebanyak 40 siswa memperoleh respon yang sangta baik dengan 

persentase 90,56% artinya produk ini sangat layak digunakan. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran video animasi 

dinyatakan layak untuk digunakan di sekolah dasar Negeri 083 Pidoli. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran, video animasi, Kerusakan Lingkungan, Hasil 

Respon Dan Validasi, Research and Development 
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ABSTRACT 

This thesis was conducted in the Elementary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri MADINA, in 2026. This study employed a Research and Development 

(R&D) method. It aimed to develop animated video learning media for Grade V 

students on the topic of environmental damage. The research was conducted at 

State Elementary School 083 Pidoli with Grade V students during the odd semester 

in July. The feasibility of the learning media was determined through expert 

validation and student responses. The results of the material expert validation 

showed a percentage of 98%, which indicates that the media was highly feasible 

for use. The media expert validation resulted in a percentage of 94%, also 

indicating that the developed product was highly feasible. Furthermore, a limited 

trial involving 40 Grade V students showed a very positive response, with a 

percentage of 90.56%. This result indicates that the product was highly feasible for 

use. Based on the findings, the animated video learning media was declared 

feasible for use at State Elementary School 083 Pidoli. 

Keywords: Learning media, animated video, environmental damage, student 

responses and validation results, Research and Development. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang 

Sekolah Dasar berperan penting dalam menumbuhkan pemahaman konseptual dan 

kesadaran lingkungan sejak dini, termasuk pemahaman tentang bentuk-bentuk 

kerusakan lingkungan seperti deforestasi, pencemaran sungai, dan banjir yang 

berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa. Namun dalam praktik pembelajaran 

di SD Negeri 083 Pidoli ditemukan kendala pembelajaran masih cenderung bersifat 

verbal dan tekstual, media pembelajaran kurang variatif, dan sebagian besar siswa 

menunjukkan ketidakmampuan menjelaskan konsep kerusakan lingkungan dengan 

kata mereka sendiri kondisi ini mengakibatkan keterbatasan keterkaitan antara 

materi dan konteks lokal siswa. 

Pembelajaran di sekolah dasar terutama pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memegang peranan penting dalam 

membentuk pemahaman konsep dasar lingkungan sekitar siswa. Salah satu materi 

yang sangat krusial yaitu materi kerusakan lingkungan, yang mengajarkan siswa 

tentang dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan hidup mereka (Zahra, 

2024).  

Kerusakan lingkungan adalah kondisi dimana komponen-komponen 

lingkungan seperti udara, air, tanah, serta keanekaragaman hayati mengalami 

penurunan kualitas dan fungsi akibat gangguan dari aktivitas manusia maupun 

faktor alam. Kerusakan ini menyebabkan terjadi hilangnya keseimbangan 

ekosistem, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta menurunnya kemampuan 

lingkungan untuk mendukung kehidupan makhluk hidup secara optimal 

(Ramadhan et al., 2024). 

Secara nasional dan global, kesadaran pendidikan lingkungan menjadi fokus 

karena perubahan iklim, penurunan kualitas ekosistem, dan perlunya pendidikan 

karakter peduli lingkungan sejak usia dini; penerapan media pembelajaran yang 

kontekstual dan menarik dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa 

dalam belajar konsep lingkungan (Aswatun et al., 2025). Media video animasi 
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muncul sebagai solusi inovatif karena mampu memvisualisasikan konsep abstrak 

menjadi lebih konkret, meningkatkan daya tarik, dan mengakomodasi saluran 

visual auditori sehingga berpotensi memperbaiki pemahaman konseptual siswa. 

Secara lokal, di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, 

Sumatera Utara, fenomena kerusakan lingkungan juga terlihat nyata. Wilayah ini, 

termasuk Desa Pidoli, merupakan daerah dengan potensi pertanian dan perkebunan 

yang tinggi, namun sering kali diiringi dengan praktik yang tidak ramah 

lingkungan seperti pembakaran lahan, pencemaran sungai oleh limbah pertanian, 

dan penggundulan hutan untuk perluasan lahan. Data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Sumatera Utara tahun 2022 menunjukkan bahwa Kabupaten Mandailing 

Natal mengalami peningkatan kasus banjir dan longsor sebanyak 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang sebagian besar disebabkan oleh kerusakan 

ekosistem hutan dan sungai (BPS Sumatera Utara, 2022). 

Berdasarkan kajian literatur, penelitian terdahulu seperti Halizah (2025) 

R&D ADDIE di SDN 1 Sakra berhasil membuktikan efektivitas video animasi 

pada konsep IPAS umum atau siklus nutrisi kelas IV, sementara PTK dan quasi-

eksperimental kelas V terfokus pada pengelolaan sampah serta sikap peduli 

lingkungan. Namun, research gap terletak pada ketiadaan studi yang spesifik 

mengatasi materi kerusakan lingkungan (deforestasi, banjir, dan pencemaran 

sungai) di kelas V SD Negeri Kurikulum Merdeka seperti SDN 083 Pidoli, dengan 

pendekatan animasi yang terintegrasi konteks lokal.  

Novelty penelitian ini muncul dari pengembangan video animasi yang 

disesuaikan isu endemik Pidoli, dilengkapi evaluasi empiris terhadap peningkatan 

pemahaman konsep, motivasi, dan keterkaitan dengan realitas lingkungan siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah tersebut, tetapi juga 

menyediakan rujukan praktis awal bagi pengembangan media IPAS inovatif, 

khususnya untuk mengatasi kesulitan belajar kerusakan lingkungan di sekolah 

dasar pedalaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan pada tanggal 17 

Oktober 2025, SD Negeri 083 Pidoli, khususnya pada pembelajaran IPAS kelas V 

materi kerusakan lingkungan, ditemukan bahwa pemahaman konsep siswa masih 
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belum optimal. Hal ini terlihat dari sebagian siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri serta 

belum mampu mengaitkan konsep kerusakan lingkungan dengan kondisi nyata di 

sekitar mereka. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 

cenderung pasif dan kurang antusias mengikuti kegiatan belajar. 

Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran menggunakan video 

animasi mulai banyak digunakan sebagai inovasi untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa. Media video animasi dinilai mampu menyajikan informasi 

secara visual dan audio yang menarik, sehingga mampu mengoptimalkan proses 

belajar mengajar dan membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih baik 

(Halizah., 2025). Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

karena dilakukan di SD Negeri 083 Pidoli dengan fokus pada materi kerusakan 

lingkungan yang dikaitkan dengan kondisi lingkungan siswa. Jika penelitian 

terdahulu lebih banyak meneliti efektivitas video animasi secara umum pada materi 

IPAS, penelitian ini menekankan pemanfaatan media video animasi untuk 

membantu siswa memahami masalah lingkungan yang dekat dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Media pembelajaran video animasi muncul sebagai solusi inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa SD, terutama pada materi abstrak seperti 

kerusakan lingkungan. Video animasi mengubah konsep rumit seperti pencemaran 

atau deforestasi menjadi visualisasi dinamis yang mudah dipahami anak usia SD, 

sehingga meningkatkan retensi dan motivasi belajar. Penelitian menunjukkan 

media ini efektif membangun kesadaran lingkungan melalui narasi interaktif dan 

elemen 3D yang menarik (Pitri et al., 2023). Namun, penelitian spesifik tentang 

pengembangan media pembelajaran video animasi pada mata pelajaran IPAS kelas 

V SD masih terbatas, terutama dalam konteks lokal seperti SD Negeri 083 Pidoli. 

Maka dari itu, penelitian tentang pengembangan media video animasi pada 

mata pelajaran IPAS khususnya pada materi kerusakan lingkungan di SD Negeri 

083 Pidoli sangat penting dilakukan. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan bukti empiris tentang efektivitas media video animasi 

dalam meningkatkan pemahaman siswa, serta menjadi rekomendasi bagi guru dan 
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sekolah dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti ingin mengembangkan 

media pembelajaran video animasi pada mata pelajaran IPAS materi kerusakan 

lingkungan untuk melihat keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengembangan ini akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Pada Mata Pelajaran 

IPAS Materi Kerusakan Lingkungan Kelas V SD Negeri 083 Pidoli” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan dengan ini peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran materi kerusakan lingkungan cenderung masih monoton 

karena kurangnya media inovatif, berdasarkan observasi.  

2. Partisipasi peserta didik terhadap materi kerusakan lingkungan masih rendah, 

berdasarkan wawancara guru. 

3. Belum tersedianya media pembelajaran yang inovatif pada materi kerusakan 

lingkungan Di SD Negeri 083 Pidoli. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti akan 

memberikan batasan masalah supaya penelitian ini terfokus dan terarah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Peneliti mengembangkan media pembelajaran video animasi 

2. Peneliti mengembangkan video animasi hanya pada materi kerusakan 

lingkungan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran video animasi pada 

mata pelajaran IPAS materi kerusakan lingkungan di kelas V SD Negeri 083 

Pidoli?  
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2. Bagaimana pratikalitas dan kelayakan media pembelajaran video animasi pada 

mata pelajaran IPAS materi kerusakan lingkungan yang dikembangkan di kelas 

V SD Negeri 083 Pidoli? 

E. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan 

Produk yang peneliti ingin kembangkan dalam penelitian ini adalah berupa 

media pembelajaran video animasi pada mata pelajaran IPAS materi kerusakan 

lingkungan di kelas V SD Negeri 083 Pidoli. Spesifikasi Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran video animasi untuk mata pelajaran IPAS kelas V dengan 

fokus materi Kerusakan Lingkungan (meliputi sub topik deforestasi, 

pencemaran sungai, dan banjir) yang dikembangkan khusus mengangkat 

konteks lokal Desa Pidoli dengan durasi video sekitar 2-4 menit. 

2. Berisi materi kerusakan lingkungan kelas V yang dilengkapi dengan teks, 

gambar, video, dan suara. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah: 

1. Untuk menjelaskan proses pengembangan media pembelajaran video animasi 

pada mata pelajaran IPAS materi kerusakan lingkungan di kelas V SD Negeri 

083 Pidoli. 

2. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas dan kelayakan media pembelajaran 

video animasi pada mata pelajaran IPAS materi kerusakan lingkungan yang 

dikembangkan di kelas V SD Negeri 083 Pidoli. 

Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian pengembangan adalah: 

1. Manfaat Secara Teori 

Menjadikan hasil pengembangan sebagai sumber belajar di dunia 

pendidikan peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi kerusakan 

lingkungan kelas V. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori mengenai 

pentingnya media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar untuk meningkatkan keterlibatan belajar. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Guru 
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Memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

membantu guru menyampaikan materi kerusakan lingkungan dengan cara 

yang lebih interaktif.  

b. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik lebih mudah memahami materi kerusakan 

lingkungan melalui media yang menarik, interaktif, dan berbasis 

teknologi. Peserta didik dapat belajar secara mandiri maupun bersama 

teman dengan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, sehingga 

meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. Sekolah dapat menjadikan media ini sebagai 

salah satu sumber belajar berbasis teknologi yang mendukung terciptanya 

pembelajaran digital sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 


